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Abstrak  Meningkatnya ketertarikan masyarakat terhadap produk fashion, menyebabkan proses produksi pakaian 
terus meningkat. Ketertarikan konsumen terhadap produk fashion yang terus berganti menjadikan pakaian lama akan 
ditinggalkan dan konsumen akan mulai menggunakan produk baru, yang menyebabkan pakaian lama layak pakai tidak 
lagi digunakan dan menumpuk.Di Indonesia, terutama di Kota Bandung, terdapat banyak tempat penjualan pakaian 
bekas (secondhand) salah satunya yang terbesar adalah di Pasar Cimol Gedebage. Dari hasil observasi yang mahasiswa 
lakukan, pakaian berbahan denim adalah yang paling berpotensi di Pasar cimol Gedebage, karena memiliki karakter 
bahan yang kuat dan timeless. Selain potensi terdapat pula kekurangan seperti modelnya yang out of date.Dengan 
potensi dan kekurangan yang dimiliki pakaian secondhand denim, mahasiswa akan memanfaatkan potensinya serta 
menanggulangi kekurangannya dengan cara mengolah dan  mengaplikasikan teknik surface textile design dengan 
menambahkan lokal konten motif Mega Mendung dari Cirebon, karena motif batik Mega Mendung akrab dan diterima 
oleh masyarakat Indonesia hingga dikenal ke mancanegara.    
 






Abstract The increasing of public interest in fashion product, increased the production process of clothes as well. 
Consumers interest in fashion product that always changes make them stop using their old clothes and keep buying a 
new one, this cause their old clothes stack up unused. In Indonesia especially Bandung, there are so many store and 
market that sale secondhand clothes. One of the biggest secondhand market in Bandung is Pasar Cimol Gedebage (a 
traditional market). Based on the observation data that the student did, clothes made of denim are the most potential 
item in Pasar Gedebage, because the characteristic of the material which is strong and timeless. Bud beside of the 
potentials, the models of these secondhand clothes is out of date. With the potential and the lacks of style in secondhand 
denim clothes, student will make use of its potential to cover its deficiency by processing and applying surface textile 
design technique and adding a local content of the Mega Mendung motifs from Cirebon, because the Mega Mendung 
motif is familiar for the public and well known overseas.  
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1.  Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang 
 
Perkembangan industri fashion semakin 
menunjukkan geliat positif di Indonesia. Berdasarkan data 
dari Badan Ekonomi Kreatif (BeKraf) dan Badan Pusat 
Statistik (BPS) merilis bahwa sektor Ekonomi Kreatif 
menyumbang 7,38 persen terhadap total perekonomian 
nasional tahun 2016 dan sektor fashion berkontribusi 
sebanyak 18,15 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat Indonesia sudah sangat menyadari bagaimana 
untuk berpenampilan menarik mengikuti perkembangan 
tren fashion yang sedang berkembang. Meningkatnya 
perkembangan industri fashion juga terjadi di berbagai 
negara lebih awal dibanding Indonesia, dengan 
meningkatnya peminatan terhadap produk fashion, 
meningkat pula produksi yang harus dihasilkan. Adanya 
ketertarikan konsumen terhadap produk fashion yang 
terus berganti, menjadikan pakaian yang lama akan 
ditinggalkan dan konsumen mulai menggunakan produk 
yang baru menyebabkan menumpuknya pakaian yang 
tidak terpakai.  
Berdasarkan hasil observasi yang mahasiswa 
lakukan, jenis pakaian dengan bahan dasar kain denim 
sangat dominan di pasar Cimol Gedebage, dengan kondisi 
produk yang masih bagus dan layak pakai. Kain denim 
sendiri merupakan material yang populer dari dulu hingga 
sekarang, fenomena denim dalam dunia fashion masih 
terus bertahan dan terus berlanjut hingga saat ini. Di kutip 
dari Santoso (2016) berdasarkan seorang penulis majalah 
American Fabrics (1969) menyebutkan bahwa, Denim 
adalah salah satu bahan tertua di dunia, dan hingga saat 
ini bahan tersebut masih dikenal semua orang. Potensi 
yang dimiliki denim sangat tinggi, dari segi harga jual, 
daya tahan, dan selalu ada dalam trend fashion manapun 
(Nathannael, 2013). Karakteristik bahan yang kuat dari 
segi daya tahan yang dimiliki pakaian berbahan denim, 
berpotensi untuk dilakukan eksplorasi dan diolah kembali 
menggunakan berbagai macam teknik surface textile 
design. 
Dengan potensi yang dimiliki pakaian secondhand 
denim dari pasar Cimol Gedebage, untuk pengolahannya 
dapat dilakukan pembaharuan, salah satunya dengan 
menerapkan eksplorasi menggunakan teknik surface 
textile design pada produk busana. Eksplorasi diterapkan 
untuk menambah nilai dari pakaian secondhand denim 
dengan menambahkan obyek lokal konten motif Mega 
Mendung dari Cirebon, karena motif batik Mega 
Mendung akrab dan diterima oleh masyarakat Indonesia 
hingga dikenal ke Mancanegara. 
. 
1.2.Batasan Masalah 
Yang menjadi batasan masalah atau batasan pembahasan 
dalam penelitian ini adalah : 
1.Material 
Material yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah beberapa pakaian secondhand denim di Pasar 
Cimol gedebage, Bandung. 
 
2.Teknik 
Teknik yang akan digunakan untuk perancangan ini adalah 




Target market perancangan ini ditujukan untuk wanita usia 
23-40 tahun, dikalangan middle high, pekerja/public figure, 
aktivis budaya, dan berdomisili di kota-kota besar. 
 
4.Produk akhir 
Produk akhir dari perancangan ini adalah busana ready-to-
wear deluxe. 
 
 1.3.Metode Penelitian 
Metodologi penelitian yang dilakukan adalah metode 
kualitatif. Dalam pengumpulan data yang dilakukan sebagai 
berikut : 
1.Observasi 
Merupakan metode pengumpulam data dengan cara terjun 
langsung ke-lapangan dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi atau data secara sistematis terhadap objek yang 
diteliti untuk mengetahui data sesuai fakta yang terjadi 
dilapangan. 
2.Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik pngumpulan data melalui 
kontak antara pengumpul dengan narasumber dengan 
mengadakan tanya jawab secara langsung. Metode ini 
dipraktikan dengan melakukan wawancara langsung dengan 
pemilik perusahaan. 
3.Studi Literatur 
Melakukan pencarian dengan buku, jurnal, proceeding, dan 
data artikel dengan sumber-sumber di internet yaitu tentang 
material denim dan motif mega mendung. 
4.Eksperimentasi 
   Melakukan eksplorasi untuk menghasilkan inovasi baru 
dalam pengaplikasian secondhand denim dengan teknik 
sulam dan bleaching. 
2. Studi Litelatur 
2.1. Pakaian Secondhand 
Menurut Oxford Dictionaries, Secondhand merupakan 
barang yang sebelumnya pernah dimiliki seseorang dan 
akan berpindah tangan kepada pemilik baru. Berdasarkan 
sejarahnya, pakaian secondhand merupakan pasar pakaian 
sebagian besar penduduk Inggris, Eropa dan Amerika 
Utara, kecuali bagi penduduk yang sangat kaya. The 
Londoner Samuel Pepys' diary (1660–1669) menceritakan 
bahwa banyak transaksi perdagangan yang melibatkan 
pakaian sebagai penghasilan mereka, beberapa orang 
menggunakan keterampilan menjahit dari orang tuanya 
untuk mengolah kembali pakaian lama yang beraneka 
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warna untuk mengikuti mode, salah satunya adalah  Pepys, 
dengan demikian banyak sekali kerabat yang 
memanfaatkan keterampilan pepys untuk mengolah 
kembali pakaian mereka yang sesuai dengan kebutuhan dan 
mengadaptasi mode yang berlangsung. Namun dalam 
perkembangannya, peminatan pakaian secondhand mulai 
berkurang, sehingga pakaian bekas yang ada tidak diolah 
kembali dan dijual dalam bentuk asli. 
 
1.3. Secondhand Denim 
  Secondhand Denim merupakan pakaian bekas 
berbahan dasar Denim yang banyakdijual dipasar pakaian 
bekas impor. Di Indonesia, terdapat banyak tempat 
penjualan pakaian secondhand impor seperti di Kota 
Jakarta, Bogor, Bekasi, Batam, dan Kota Bandung. 
Terdapat banyak tempat penjualan pakaian secondhand di 
Kota Bandung, salah satunya yang terbesar adalah di 
Pasar Cimol Gedebage. Berdasarkan hasil wawancara 
yang mahasiswa lakukan dengan pedagang secondhand 
dipasar Cimol, kebanyakan pakaian diimpor dari Negara 
Jepang dan Korea, dimana Jepang dan Korea sendiri 
merupakan Negara yang memiliki minat berbelanja 
barang mewah tertingggi di Asia (Worohapsari,2012), 
tidak hanya pakaian secondhand yang dijual di Pasar 
Cimol Gedebage, namun pedagang setempat juga menjual 
pakaian reject dan pakaian baru dari home industry daerah 
Ciwastra dan Andir.  Dari hasil Observasi yang 
mahasiswa lakukan di Pasar Cimol Gedebage, pedagang 
banyak menjual pakaian-pakaian secondhand dengan 
berbagai macam jenis bahan, seperti kaos, katun, 
polyester, dan denim. Dari sekian banyak pakaian 
secondhand yang berada di Pasar Cimol Gedebage, secara 
jumlah denim merupakan yang paling banyak dijual dan 















    Gambar 1 Pasar Cimol Gedebage, Bandung 
       Sumber : Putri (2019) 
 
1.4. Surface  
Pengolahan pada ranah tekstil secara garis besar terbagi 
menjadi dua (2) yaitu Structure (rekarakit), dan Surface 
(rekalatar). Menurut Drs. I. Wayan Gulendra M.Sn,dalam 
tulisannya yang berjudul Pengertian Warna dan Tekstur 
(2010), Surface (rekalatar) Yaitu pengolahan terhadap 
permukaan kain sehingga menambah nilai estetikanya. 
Dikutip dari Wen (2016) menurut Steed dan Stevenson 
(2012:102) Surface Textile Design merupakan 
pengaplikasian gambar, motif, ataupun elemen dekoratif 
diatas permukaan kain. Cara pegaplikasiannya ada berbagai 
cara, dapat mengguakan flat atau teknik dua dimensi 
ataupun dengan hand printing dan digital printing, juga 
dapat menggabungkan berbagai teknik selain teknik diatas , 
yaitu mix media ataupun kolase. Menjadikan permukaan 
kain dapat diubah dari satu permukaan ke permukaan yang 
baru. Berdasarkan Textile mapping yang dibagi menjadi 
dua (2) yaitu Serat dan Teknik, Surafce berada dalam 
susunan teknik textile. 
Surface memiliki beberapa teknik dalam proses 
pengerjaannya yaitu teknik Jumputan (Tie dye) , teknik 
Smocking, teknik Batik, teknik Marbling, teknik Printing, 
teknik Bleaching, teknik Ruffles, teknik Silk Painting, 
teknik Foiling dan Flocking, teknik Bordir (Embroidery), 
teknik Sulam (Stitch), teknik Pleats, teknik Beading, teknik 














                           Gambar 2 Teknik Sulam Tusuk Jelujur 




Tekstil terbentuk dari jalinan serat atau benang dengan 
berbagai teknik untuk menghasilkan suatu lembaran, semua 
material yang dapat diolah menjadi benang lalu menjadi 
suatu lembaran kain dapat dikategorikan sebagai tekstil. 
Tahapan dalam proses pembuatan tekstil diawali dari serat, 
tenun, rekarakit, lalu rekalatar. 
 
1.6. Motif Batik Mega Mendung 
Motif batik Mega Mendung masuk ke daerah Cirebon 
karena adanya pengaruh budaya tiongkok. Pelabuhan 
Muara Jati yang berada di Ciebon merupakan tempat 
persinggahan bagi para saudagar, baik dari luar negeri 
maupun dalam negeri. Sekitar abad ke enam belas (16), 
wilayah Cirebon didatangi oleh masyarakat Cina yang 
hendak berdagang. Sunan Gunung Jati yang pada masa itu 
terkenal dalam penyebaran agama Islam di wilayar Cirebon 
menikahi Putri Ong Tien yang berasal dari Cina. Hal inilah 
yang menjadi gerbang masuknya kebudayaan Cina di 
wilayah Cirebon. Motif Mega Mendung berbentuk 
menyerupai awan dengan corak warna yang 
menggambarkan nuansa mendung. Motif yang dituangkan 
ke atas kain pada dasarnya berupa garis-garis lengkung 
yang membentuk gambar awan yang menggumpal. 
Umumnya Batik Mega Mendung didominasi dengan warna 
biru, putih, dan abu-abu yang melambangkan warna langit 
ketika sedang mendung. Motif Mega Mendung gaya 
Cirebon memiliki kekhasan sehingga tidak sama persis 
dengan motif Mega Mendung Cina. Perbedaan antara motif 
Mega Mendung yang asli dari Cina dan dari Cirebon 
adalah pada motif Mega Mendung asli Cina, garis awan 
berupa bulatan atau lingkaran, sedangkan yang dari 
Cirebon, garis awan cenderung lonjong, lancip, dan 
segitiga.   
Pada motif Mega Mendung terkandung makna kehidupan 
yang mendalam jika kita lihat dari sisi filosofi kehidupan 
yang terkandung didalamnya, seperti nilai penampilan 
(appearance) atau nilai wujud yang melahirkan benda seni, 
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nilai isi (content) yang dapat terdiri atas nilai pengetahuan 
(kognisi), nilai rasa, dan nilai hidup. Motif Mega Mendung 
yang awalnya selalu berunsurkan warna biru diselingi 
warna merah menggambarkan maskulinitas dan suasana 
dinamis, karena dalam proses pembuatannya ada campur 
tangan laki-laki. Kaum laki-laki anggota tarekatlah yang 
pada awalnya merintis tradisi batik Mega Mendung ini. 
Warna biru dan merah tua juga menggambarkan psikologi 
masyarakat pesisir yang lugas, terbuka, dan egaliter. Selain 
itu, warna biru juga melambangkan langit yang luas , 
bersahabat dan tenang serta melambangkan pembawa hujan 
yang dinanti-nantikan sebagai pembawa kesuburan dan 
pemberi kehidupan. Warna biru yang digunakan mulai dari 
warna biru muda sampai dengan biru tua hingga tujuh (7) 
gradasi warna, biru muda menggambarkan makin cerahnya 
kehidupan dan biru tua menggambarkan awan gelap yang 















3.  Proses Perancangan 
3.1. Data Lapangan 
3.1.1. Observasi  
Observasi lapangan berlokasi di Pasar Cimol 
Gedebage, Bandung. Tujuan dilakukannya observasi 
lapangan ini adalah untuk melihat langsung kondisi toko-
toko di Pasar Cimol Gedebage. Pasar Cimol Gedebage 
merupakan tempat yang menjual berbagai jenis pakaian 
bekas (secondhand) yang di impor dari Negara Jepang dan 
Korea dengan berbagai jenis bahan, seperti kaos, katun, 
polyster, dan denim. Pasar Cimol Gedebage tidak hanya 
menjual pakaian secondhand saja, namun pakaian reject 
dan pakaian baru dari home industry yang penjual beli dari 
Andir dan Ciwastra, juga dijual di Pasar Cimol Gedebage. 
Dari hasil observasi yang mahasiswa lakukan, toko yang 
menjual pakaian denim cukup banyak jumlahnya dari toko 
yang menjual pakaian jenis lain. 
 
3.1.2. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan Bu Yanti selaku 
penjual di Pasar Cimol gedebage, Bandung, bertujuan untuk 
mengetahui informasi tentang toko pakaian secondhand 
denim di Pasar Cimol Gedebage. Menurut Bu Yanti selaku 
penjual pakaian secondhand denim terdapat 1000 lebih toko 
yang ada di pasar Cimol Gedebage, dan masing masing 
penjual biasanya menyewa 2-4 toko untuk menjual 
dagangannya, namun dari 1000 lebih toko, masih banyak 
yang belum terisi sehingga terhitung pedagang yang 
menjual pakaian berbahan denim adalah 25-30 toko. 
 
3.2. Data Eksplorasi Awal 















































3.2.1. Analisa Eksperimen Awal 
 
Berdasarkan eksperimen awal pada material denim dengan 
menggunakan berbagai teknik, teknik yang dapat 
dikembangkan lebih lanjut adalah teknik sulam, tusuk 
jelujur, sulam tusuk rantai, sulam tusuk tikam jejak (balik) 
yang di gambar motifnya menggunakan kapur pensil, 
 
Gambar Eksplorasi Awal 
 
 
pembuatan motif Mega 
Mendung  
Teknik sulam tusuk rantai 
 
 
teknik sulam tusuk jelujur 
 
teknik sulam tusuk rantai 
 
 
teknik sulam tikam jejak 
 
 




teknik bleaching dan 
bordir tangan 
teknik jahit mesin pola 
zigzag 
 
teknik cabut serat 
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karena proses pembuatan gambar motif Mega Mendung 
lebih stabil dan dapat disesuaikan dengan keinginan. 
Eksperimen awal yang dapat dikembangkan lagi lebih 
lanjut adalah teknik patchwork, dan cabut serat, karena 
secara karakteristik pada setiap eksperimen yang 
menggunakan teknik tersebut sesuai dengan konsep yang 
telah dipilih. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
pendeketan pada eksperimen awal akan disesuaikan dengan  
karakteristik material dan teknik yang telah diterapkan. 
 
3.3. Data Eksplorasi Terpilih 

































3.3.1. Analisa Eksperimen Terpilih 
 
Setelah melakukan eksperimen pada material denim 
dengan menggunakan berbagai teknik, teknik yang 
dapat dikembangkan lebih lanjut adalah teknik sulam, 
tusuk jelujur, sulam tusuk rantai, sulam tusuk tikam 
jejak (balik) yang di gambar motifnya menggunakan 
kapur pensil, karena proses pembuatan gambar motif 
Mega Mendung lebih stabil dan dapat disesuaikan 
dengan keinginan. Eksperimen lain yang dapat 
diterapkan  pada busana adalah teknik patchwork, dan 
cabut serat, karena secara karakteristik pada setiap 
eksperimen yang menggunakan teknik tersebut sesuai 
dengan konsep yang telah dipilih. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa pendeketan pada eksperimen 
awal akan disesuaikan dengan  karakteristik material 
dan teknik yang telah diterapkan. 
 
3.4. Konsep Perancangan 
Tahap selanjutnya setelah melakukan berbagai eksperimen 
pada material denim dan telah terpilih beberapa teknik, 
mahasiswa mulai menerapkan motif mega mendung pada 
pakaian secondhand denim yang telah dilakukan 
pembaharuan, lalu membuat sketsa perancangan produk 
busana ready to wear deluxe sesuai dengan konsep 
perancangan dan motif terpilih yang akan diterapkan 
menggunakan teknik surface textile design. Berikut adalah 
sketsa design yang akan direalisasikan sebagai produk 


















                  
















   
  



















ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 2204
4.  Hasil dan Analisa 
4.1. Hasil Produk akhir 
 
































































































































4.2. Analisa Penelitian 
Melalui berbagai proses dalam pembuatan Tugas Akhir ini 
dapat diambil kesimpulan, yaitu :  
 
1. Keberhasilan penelitian ini dapat disimpulkan dari 
banyaknya pakaian secondhand  yang mahasiswa beli di 
Pasar Cimol Gedebage untuk diolah dan dikembangkan 
kembali, terpakai dan tidak terbuang percuma, dimana dari 
delapan (8) potong pakaian yang mahasiswa olah dapat 
dipadu-padankan satu dengan yang lainnya sesuai konsep 
moodboard dan mencapai tujuan dari penelitian ini. 
Beberapa sisa bagian potongan dari pengolahan pakaian 
secondhand  ini dapat digunakan kembali sebagai variasi 
dari busana sesuai dengan eksplorasi terpilih yang telah 
dilakukan dan sesuai dengan imageboard yang telah dibuat. 
Dalam penelitian ini menyisakan beberapa sisa potongan 
dari pakaian secondhand yang telah diolah kembali, sisa 
potongan pakaian dapat dikembangkan kembali diluar 
penelitian ini untuk produk lainnya seperti clutch, totebag, 
dan lain sebagainya sehingga tidak terbuang percuma.  
 
2. Mengoptimalkan pakaian secondhand denim sebagai 
material utama yang memiliki potensi, sehingga tidak 
terbuang percuma dan dapat di gunakan kembali, dengan 
cara diolah dan di kembangkan menjadi produk busana 
ready-to-wear deluxe, serta menerapkan obyek lokal 
konten motif Mega Mendung menggunakan teknik surface 
textile design. Penelitian yang dilakukan menggunakan 
metode kualitatif dengan pengumpulan data seperti 
observasi yang dilakukan di pasar Cimol Gedebage, dan 
juga melakukan wawancara terhadap pedagang atau 
penjual mengenai produk pakaian secondhand denim yang 
di jual di toko tersebut. Kemudian pengumpulan data 
seperti studi literatur dengan melakukan mencari data 
dengan buku, jurnal, proceeding, website, dan melakukan 
pencarian data dari artikel dengan sumber-sumber di 
internet yaitu tentang denim, serta tentang filosofi dari 
motif batik Mega Mendung yang juga memiliki potensi 
serta arti kehidupan yang dalam. Selanjutnya pengumpulan 
data dengan eksplorasi untuk menghasilkan inovasi baru 
dalam pengaplikasian pada produk pakaian secondhand 
denim. 
 
3. Mengolah pakaian secondhand denim dengan 
menggunakan budaya nusantara yang terinspirasi dari 
motif Mega Mendung. Melihat adanya potensi yang dapat 
menaikkan fungsional dan nilai estetika adalah mengolah 
pakaian secondhand denim dengan menggunakan teknik 
surface textile design yang dapat menhasilkan inovasi, 
gaya baru yang lebih eksploratif, dan dapat mengubah pola 
pemikiran masyarakat luas pada pakaian secondhand 
denim yang tidak layak pakai menjadi layak pakai. 
 
4.  Memanfaatkan dan mengembangkan kembali pakaian 
secondhand denim dengan daur ulang dan tidak melakukan 
hal yang sia-sia pada pakaian secondhand. Penerapan 
teknik surface textile design yang terinspirasi dari motif 
Mega Mendung untuk busana ready-to-wear deluxe yang 
merupakan suatu jenis busana jadi yang dapat di kenakan 
sesuai dengan fungsi dan kegunaanya, yang diproduksi 
secara terbatas karena dalam pengerjaannya dilihat dari 
ketahanan pada material, proses perawatan, dan teknik 
yang digunakannya handmade yang di targetkan untuk 
menyesuaikan dan meningkatkan penampilan user dalam 
indikasi status sosial, individualitas, prestasi sosio 
ekonomi, dan meningkatkan daya Tarik terhadap 
masyarakat luas.  
 
Saran yang dapat disampaikan oleh mahasiswa, 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti 
selanjutnya yaitu sebagai berikut :  
1. Pada penelitian ini, memiliki potensi yang sangat besar 
dan dalam mengolah pakaian secondhand denim ini, dengan 
berbagai konsep dan tema perancangan lainnya, mulai dari 
yang mengubah fungsi, hingga mempertahankan fungsi.  
2. Untuk pengembangan dengan menggunakan teknik 
tekstil lainnya, juga dapat dilanjutkan dan dikembangkan 
kembali pada proses eksperimentatif yang sudah dibuat 
penelitiannya oleh penulis. Teknik surface textile design 
sangat beragam dan dapat diaplikasikan sesuai dengan 
konsep yang akan digunakan.  
3. Saran untuk masyarakat umum, dapat mengubah pola 
pemikiran masyarakat pada pakaian secondhand sebagai 
barang yang tidak layak pakai menjadi layak pakai. Agar 
tidak dapat terbuang percuma dan menjadi limbah. 
Masyarakat dapat membuat pakaian secondhand dengan 
redesign pakaian menjadi lebih bermanfaat, menjadi seperti 
inovasi baru dan dapat digunakan kembali.  
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